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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1. Latar Belakang 

Manusia mengalami berbagai fase kehidupan, dimulai dari balita hingga 

dewasa. Semua proses yang dijalani tentu tidak mudah dan mengalami berbagai 

kendala. Dalam psikologi, manusia sebagai makhluk sosial akan mengalami fase 

yang disebut quarter life crisis atau krisis seperempat kehidupan yang mana akan 

timbul banyak problem untuk dihadapi menuju fase usia dewasa. Istilah quarter life 

crisis ini menjadi populer manakala suatu keadaan tidak berjalan sesuai dengan 

keinginan atau rencana kita, kemudian menimbulkan rasa kesepian, kecemasan, dan 

tertekan (Atap, 2021).  

Contoh yang kerap terjadi adalah ketika seseorang memasuki usia produktif 

antara 20 sampai 30 tahunan, dimana masa-masa ini kerap timbul pertanyaan seperti 

“ Sudah bekerja dimana?”, “Bekerja apa? Gajinya Berapa?”, “Kapan akan 

menikah?” dan pertanyaan lainnya yang dilontarkan oleh masyarakat sekitar 

lingkungan tempat tinggal. Hal ini dapat diartikan sebuah perhatian lingkungan 

terhadap unit individu, namun tidak semua individu dapat merespon dengan baik 

pertanyaan - pertanyaan tersebut. Beberapa diantaranya kemudian merasa rendah 

diri sehingga menimbulkan stres yang berkelanjutan karena memikirkan akan 

seperti apa ia kedepannya. 

Hal tersebut tak jarang menimbulkan kecemasan, kecemasan merupakan 

suatu gangguan psikologi yang memiliki karakteristik berupa rasa takut, rasa 

keprihatinan terhadap masa depan, atau kekhawatiran yang berkepanjangan, dan 

rasa gugup. Rasa cemas yang berlebihan akan dianggap sebagai gangguan 

kesehatan mental apabila dapat mengganggu kegiatan dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. Menurut Sudrajat (2010 dalam Mukholil, 2018 : 2). Kecemasan atau 

anxiety adalah salah satu bentuk emosi seseorang terkait dengan adanya rasa 

terancam akan sesuatu terhadap objek yang biasanya tidak begitu jelas. 

Hal selanjutnya yang dapat terjadi adalah keputusasaan, suatu keadaan 

dimana individu merasa tidak berdaya atau tidak adanya kendali personal atas 
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peristiwa atau situasi tertentu yang mempengaruhi cara pandang, tujuan dan gaya 

hidup. Individu yang mengalami keputusasaan kerap memiliki perasaan tidak 

berdaya dalam berbagai tingkatan dalam situasi yang berbeda (Azari, 2020). 

Keputusasaan ini menyebabkan seseorang mengalami stress dan berakibat depresi 

apabila seseorang yang mengalami hal tersebut tidak segera mendapatkan solusi 

atas masalah yang dihadapinya. Tindakan yang dapat dilakukan untuk menghindari 

hal tersebut adalah ketika seseorang mengalami keputusasaan, perlu mengenali 

penyebab dari rasa stres yang dialaminya dan segera mencari solusi atau menemui 

orang yang dapat memberikan energi positif sebagai upaya eksternal terhadap rasa 

putus asa nya.  

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa kecemasan dan keputusasaan dapat 

berasal dari faktor internal yakni krisis rasa percaya diri, kemudian dapat juga 

berasal dari faktor eksternal salah satunya adalah tuntutan sosial. Ketika seseorang 

sudah memasuki usia 20 an atau semakin beranjak dewasa, maka akan semakin 

banyak tuntutan atau tekanan sosial yang diterimanya baik secara internal maupun 

eksternal. Bentuk dari tuntutan atau tekanan sosial tersebut diantaranya ialah jumlah 

pendapatan, kekuasaan, pendidikan, yang mengakibatkan seolah kita dikejar waktu 

untuk memenuhi ekspektasi sosial atau target hidup tersebut yang mana telah 

terkonstruksi dalam lingkungan sosial kita, baik dari keluarga dan masyarakat 

secara umum. Hal ini yang kemudian menyebabkan generasi muda saat ini merasa 

ragu dan terbebani, seakan menjadikan pencapaian orang lain menjadi tolak ukur 

kesuksesan kita (Gustiani, 2021). 

Berbagai permasalah mental seperti kecemasan dan keputusasaan yang 

dialami generasi muda kerap disuarakan melalui karya musik. Musik merupakan 

salah satu kesenian yang berperan penting sebagai sarana komunikasi. Melalui 

musik, seorang musisi dapat menyampaikan pengalaman melalui penciptaan kata-

kata dan bahasa yang menarik minat publik. Musik sendiri tidak hanya sebagai 

media hiburan tetapi juga sebagai media pengetahuan 

Adapun alasan yang mendasari akan dilakukannya penelitian ini adalah 

musik saat ini menjadi salah satu media komunikasi massa, melalui lirik lagu yang 

dinyanyikan dan visual gambar yang ditampilkan dalam musik video atau kerap 

disebut video klip. Lee Mark atau Mark NCT (Neo Culture Technology) merupakan 
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salah satu penyanyi dan anggota boyband Korea Selatan yakni NCT yang kerap 

menyampaikan motivasi pada generasi muda melalui karya lagu-lagunya yang 

dinyanyikan baik secara kelompok maupun individu. 

Adapun alasan lain yang menarik minat peneliti untuk meneliti mengenai 

Representasi Kecemasan dan Hopelessness pada Generasi Muda terhadap Tuntutan 

Sosial dalam Lirik Lagu Mark NCT “Child” (Kajian Semiotika Roland Barthes), 

sebagai berikut : 

1. Fenomena Quarter life crisis yang dialami pada generasi muda pada rentang 

usia 20 sampai 30 an 

Fenomena quarter life crisis atau krisis usia pertengahan sangat familiar 

terutama pada generasi muda saat ini. Quarter life crisis merupakan periode yang 

terjadi pada manusia yang memasuki usia dewasa, hal ini kerap dialami oleh 

generasi usia 20-30 tahun dan dianggap sebagai masa sulit.  Pada fase ini kita kerap 

merasakan serangan emosional berupa kecemasan, ketidaknyamanan, kebingungan 

akan arah hidup, dan merasa salah arah serta putus asa. Hal ini dapat berasal dari 

luar maupun dari dalam diri kita sendiri.  

Gambar 1.1 

Tanda – tanda dari quarter life crisis 

 

Sumber : (Yayasan Kesehatan Perempuan,2020) 

Gambar diatas merupakan salah satu materi yang disampaikan dalam 

Webinar Thursday Talk. Webinar ini membahas mengenai upaya menghadapi 

quarter life crisis dengan baik, yang dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2020. 

Dijelaskan dalam gambar tersebut bahwa terdapat beberapa tanda seseorang yang 

sedang mengalami fase krisis seperempat kehidupan, diantaranya :  

a. Mulai mempertanyakan hidup mengenai tujuan dan pencapaian 
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b. Merasa stagnan, artinya seseorang merasa tidak mengalami progress 

pada hal yang sedang dikerjakan 

c. Mulai membandingkan diri dengan orang lain terkait pencapaian 

d. Tidak termotivasi saat di tempat kerja atau bahkan saat melakukan 

hobi 

e. Terjebak dalam situasi dimana muncul perasaan terombang-ambing 

di arah yang tidak jelas 

Salah satu pemateri yakni Nanda Dwinta Sari dari Yayasan Kesehatan 

Perempuan (YKP) menyatakan bahwa perlu adanya pemahaman mengenai apa itu 

quarter life crisis pada perempuan yang sudah memasuki usia produktif. Hal ini 

diharapkan dapat membantu perempuan dalam menentukan pilihan penting dalam 

hidupnya meskipun secara mental ia mengalami krisis emosional baik yang berasal 

dari faktor eksternal maupun faktor internal dalam dirinya (Yayasan Kesehatan 

Perempuan, 2020). 

 

2. Tingkat kecemasan dan minim percaya diri pada generasi muda 

Permasalahan kesehatan mental masih menjadi perhatian dunia, Indonesia 

dan Korea Selatan menjadi contoh negara yang memperhatikan masalah ini. 

Berbagai masalah kesehatan ini salah satunya adalah kecemasan. Gormant, Kent, 

Sullivan, dan Coplan (2000) berpendapat bahwa kecemasan adalah suatu gangguan 

pada individu yang merasa khawatir terhadap hal-hal kecil yang bersifat irasional, 

kemudian muncul kekhawatiran yang berlebihan dengan stres terhadap sesuatu 

yang dihadapinya (Fahrianti & Nurmina, 2021). 

Seseorang yang mengalami kecemasan akan mengalami berbagai gejala 

seperti kesulitan untuk memusatkan perhatian, menurunnya daya ingat, dan 

terganggu dalam berinteraksi dengan orang lain. Kecemasan seperti ini tidak 

mengenal waktu terkait kedatangan gejalanya, tak terkecuali pada masa dewasa 

awal atau kerap kita kenal dengan quarter life crisis. Pada masa ini akan banyak 

masalah yang dihadapi dan akan muncul kecemasan yang berlebihan (Fahrianti & 

Nurmina, 2021).  
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Salah satu survei mengenai kecemasan pada masa pandemi Covid-19 

dilakukan oleh Litbang Kompas pada 20-24 April 2020. Terdapat 1.659 responden 

yang ikut serta dalam survei ini dari 34 Provinsi di Indonesia, namun setelah 

dilakukan pembersihan dan pembobotan data diperoleh 1.316 responden yang 

menjawab semua pertanyaan survei dan dianggap sesuai dengan karakter 

masyarakat Indonesia. Terdapat masalah kepercayaan diri sebanyak 95 persen. 

Survei nasional terbaru dilakukan oleh tim riset gabungan Indonesia, 

Australia, dan Amerika Serikat yakni I-NAMHS (Indonesia-National Adolescent 

Mental Health Survey) mengenai diagnosis kesehatan mental remaja di Indonesia. 

Survei ini melibatkan remaja dengan rentang usia 10-27 tahun yang berasal dari 

5.664 keluarga. Kegiatan ini dilaksanakan 12 bulan terakhir dan diterbitkan pada 

16 Desember 2022. Dalam penelitian ini ditemukan sekitar 5,5 persen remaja 

terdiagnosis memiliki gangguan mental pada manual diagnostik global (DSM-5) – 

atau di Indonesia disebut Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) (Dzulfikar, 2022).  

Sementara, sekitar sepertiga (34,9 persen) terdiagnosis memiliki setidaknya 

satu masalah kesehatan mental atau tergolong Orang Dengan Masalah Kejiwaan 

(ODMK). Dapat dimaknai bahwa, dengan 44,5 juta remaja berusia 10-19 tahun di 

Indonesia, diperkirakan ada sekitar 2,45 juta dan 15,5 juta remaja yang masing-

masing tergolong ODGJ dan ODMK. Survei I-NAMHS juga menemukan hanya 

2,6 persen remaja dengan masalah kesehatan mental yang mengakses layanan 

bantuan dan konseling. Hal ini menambah urgensi mengenai peningkatan 

kesadaran, akses, dan kualitas layanan kesehatan mental di Indonesia, terlebih di 

tengah berbagai kasus bunuh diri remaja dalam beberapa tahun ke belakang 

(Dzulfikar, 2022). 

Umumnya hanya orang dewasa yang mengalami gangguan kesehatan 

mental, namun semakin terlihat semenjak pandemi Covid-19 datang. Sebuah studi 

dari University of California San Francisco menyatakan bahwa sebagian kaum 

muda mengalami gangguan kesehatan mental selama pandemi Covid-19. studi ini 

dilakukan pada Juni-Juli 2021 dengan partisipan berusia 18-25 tahun sebanyak 

2.809 responden (Gandhawangi, 2022). 
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3. Lirik lagu Child oleh Mark NCT menjadi representasi dari generasi muda 

yang berusaha memenuhi standar dari konstruksi sosial tersebut  

Semenjak debutnya pada tahun 2016, Mark Lee atau kerap disapa Mark 

NCT ini menjadi pusat perhatian dalam setiap penampilannya di berbagai media. 

Pria yang berasal dari Toronto, Canada ini debut sejak usia 17 tahun di Korea 

Selatan di bawah naungan SM Entertainment. Menjadi seorang idol di usia muda 

tentu tidak mudah, terlebih dalam kondisi jauh dari jangkauan orang tua untuk 

bekerja dan meraih cita-cita. Selain itu Mark juga memiliki pekerjaan sebagai 

seorang penulis lagu, rapper, vocal, dan dancer menuntut ia untuk memiliki jam 

kerja lebih dari batasan pada umumnya. Debut di 5 grup sekaligus yakni NCT, NCT 

U, NCT 127, NCT DREAM, dan yang terbaru adalah Super M pada tahun 2020. 

Gambar 1.2 

Scene Diary Child mengenai kecemasan yang dirasakan Mark 

 

Sumber : (Channel Youtube NCT, 2022) 

Dalam konten diary Child yang dirilis oleh channel Youtube NCT yang 

dirilis pada 15 Februari 2022, Mark melakukan berbagai dialog dengan tema ‘tell 

with yourself’ dimana dalam konten ini Mark sedikit banyak menceritakan 

bagaimana proses pembuatan lagu baik dalam proses pembuatan lirik, aransemen 

maupun proses pembuatan musik video.  

Terdapat kecemasan yang disampaikan Mark dalam setiap proses 

pembuatan lagu yang dikerjakannya . Ia menyatakan bahwa terkadang ia merasa 

kebingungan terkait bagaimana melakukan pekerjaannya dengan sempurna dan 

menarik banyak minat penggemar untuk menyukai. Maka dapat disimpulkan bahwa 

sedikit banyak lirik lagu yang dinyanyikan dalam lagu Child adalah representasi 
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dari kecemasan dan keputusasaan )yang terkadang Mark alami sendiri sebagai 

generasi muda akan tuntutan pekerjaannya. 

Lirik lagu Child yang merepresentasikan kecemasan dan keputusasaan 

generasi muda saat ini yang sudah ditulis dalam huruf abjad dan diterjemahkan 

dalam bahasa Indonesia, sebagai berikut :  

Neoga mwonde nae maeumeul 
Kau pikir kau siapa? 

Maedalgo heundeureo nal eojireopge 
Kenapa kau mengganggu ketenanganku, dan mengabaikannya 

itu membuatku pusing  
Naega munjearamyeon wae 

Jika aku seorang pembuat masalah, lalu kenapa?  
Hangsang jilmuneul deonjineun geonde 

Kenapa kau selalu ingin mengetahui semuanya?  
Oh I, oh I, oh I, seodureudaga 

Oh aku, oh aku, oh aku, seolah aku kehabisan waktu  
Oh I, oh I, oh I, seotulleojine 

Oh aku, oh aku, oh aku, aku mulai bosan dengan ini 
 

Uh, I'm a child 
Uh, aku seorang anak  

Neoga barandaeron mot dwae 
Tak bisa sesuai yang kau harapkan  

“Have a good night” 
“Semoga malammu indah”  

Jajangganeun pillyo eopdae (Ooh, ya) 
aku tak perlu lagi ucapan ‘selamat tidur’ seperti itu 

It's my question, many questions 
Ini pertanyaanku, banyak pertanyaan lainnya 

Saramdeuri barabon nan nuguya 
Siapakah aku di mata orang lain?  

Who am I? Who I'll be? 
Siapa aku? Aku akan menjadi siapa?  

Dareun bam gateun nightmare 
Malam yang berganti, dengan mimpi buruk yang sama 

  
Why, why, why kill my night? 

Kenapa selalu merusak  malamku?  
Neoga buswobeorin bame 

Di malam yang kau hancurkan  
Naega dachil geot gata 

Sampai aku mengira, aku akan terluka   
Blah, blah, blah, y'all talk too much 

Blah, blah, blah, kalian semua terlalu banyak bicara  
Don't waste my time 

Jangan buang waktuku  
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Geogikkajiman (Hae) 
Cukup sampai disini saja, Hey! 

 
I pull at the strings when I'm pissed 

Aku menarik diri ketika aku marah  
Al saramdeulman alji nan jom 

Hanya mereka yang mengenal aku saja yang bisa mengerti 
Twisted but the fittest to the point 

Pikiranku selalu berputar pada satu titik saja 
Kkumiraneun ge taeyangiramyeon nae meorineun geugeol 

Bingbing doneun Earth all day 
Jika mimpi adalah matahari, maka pikiranku seperti bumi yang sepanjang 

hari memutari matahari 
I'm alert, it's a curse, yeah, it hurts 

Aku peringatkan, ini adalah kutukan, yah ini menyakitkan 
I don't know my own strength 

Aku tak tahu kekuatanku sendiri  
There's a lot that I don't know (Yeah) 

Banyak hal yang tak aku tahu 
But you learn when you don't know (Yeah) 

Tapi aku belajar hal yang tidak aku tahu  
Red on my Valentino (Yeah) 

Aku banyak melewati batas 
 

Buswodo busullae nae chaegimgam (gam) 
Aku akan menghancurkan tanggung jawabku  

Jayuroul ttaekkaji dwireul an dorabwa 
Aku tak melihat ke belakang sampai aku terbebas 

Kkok meon nami doego sipeo seo i sahoewa 
Aku benar-benar ingin menjadi orang asing, yang menjauh dari lingkungan 

Propane bureau, I need to blow up now (Now, now) 
Aku iri pada propana, rasanya aku ingin meledak sekarang 

Tubakaeya neukkyeojina bwa i mat 
Mungkin ini akan terasa jika menggunakan cara kasar 

Gasireul gilleo swipge mot neomgige nal 
Bagaimana jika memberi ‘duri’ lagi, agar tidak banyak komentar 

How'd I get so bitter? (Uh) 
Bagaimana bisa aku sedengki ini? 
Brother liquer, I don't feel the same 

Seperti sudah minum alkohol, rasanya sudah tak lagi sama 
Neon eottae? Tell me later (Uh) 

Bagaimana denganmu? Beri tahu aku nanti 
 

Hoksi nugungan gonggom halkka 
Apakah ada orang lain yang merasakan hal yang sama? 

Jigeum mankeum eun araju myeon andwelkka 
Adakah seseorang mengerti diriku hanya untuk kali ini saja? 
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Oh, yes, sir 
Oh, ya, pak  

Woah (Yes), yeah (Don't say) 
Woah (ya), ya (jangan katakan) 

  
No, no, no, no 

Tidak, tidak, tidak, tidak 
No, I'm saying what's on my mind (Woo-hoo) 

Aku tidak akan mengatakan apa yang ada dalam pikiranku 
I'm trying to spend this day just like (Yes, sir) 

Aku berusaha menghabiskan waktu dengan ini (ya, pak)  
Oh-oh (Yeah, yeah) 

Oh, oh (ya, ya) 
 

(Sumber : Rahmia, 2022).  
 

Dalam lirik ini, Mark merasa bahwa orang-orang disekitarnya memberikan 

tuntutan yang kemudian membuatnya merasa ragu dan bingung akan kehidupan 

yang ia jalani. Kebingungan tersebut seakan ia tidak mengalami perkembangan 

apapun. Penelitian sebelumnya yang relevan dengan tema penelitian ini adalah 

dilakukan oleh Laura M.B.P, dkk. (2020), mengenai Representasi Kecemasan dan 

Hopelessness dalam Lirik Lagu “Black Swan”. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis Roland Barthes dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini membahas 

mengenai bagaimana kecemasan dan keputusasaan yang digambarkan melalui lirik 

dari lagu tersebut. Kemudian ditemukan hasil bahwa seniman berhasil 

menampilkan karya yang dapat mewakili perasaan penggemar dan masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berjudul Representasi Kecemasan 

dan Keputusasaan Pada Generasi Muda Terhadap Tuntutan Sosial Dalam Lirik 

Lagu “Child” Karya Mark NCT (Kajian Semiotika Roland Barthes) dengan maksud 

untuk menganalisis makna denotasi, konotasi dan mitos yang terkandung dalam 

lirik lagu tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “bagaimana kecemasan dan keputusasaan pada generasi muda terhadap 

tuntutan sosial yang terkandung dalam lirik lagu “Child” karya Mark NCT dengan 

menggunakan kajian semiotika Roland Barthes?”. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas 

adalah untuk mengetahui kecemasan dan keputusasaan yang ditampilkan dalam 

lirik lagu child karya Mark NCT dan untuk memahami makna baik secara denotasi, 

konotasi, maupun mitos dalam lirik lagu tersebut.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pembaca, baik 

berupa manfaat teoritis maupun manfaat praktis.  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan sosial terkhusus bidang ilmu 

Sosiologi mengenai pengenalan dan pengembangan analisis semiotika. Disamping 

itu juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya 

dengan tema serupa. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan kepada 

pembaca mengenai representasi kecemasan dan keputusasaan pada generasi muda 

terhadap tuntutan sosial dalam lirik lagu “Child” karya Mark NCT dan dapat 

digunakan oleh pengajar sebagai referensi dalam pengajaran teori analisis semiotik 

khususnya kajian Roland Barthes di Perguruan Tinggi.  
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